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ABSTRAK 

 

Yoppie Elymbra Oktarini. 2016. Dampak Relokasi Ibukota Kabupaten 

Padang Pariaman Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk di 

Kenagarian Parit Malintang Kecamatan Enam Lingkung. Skripsi. 

Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak relokasi pusat 

pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman terhadap sosial ekonomi penduduk 

meliputi: (1) mata pencaharian penduduk, (2) pendapatan penduduk, (3) hubungan 

kekerabatan penduduk dan (4) ketersedian prasarana. 

Jenis penelitian deskriptif-kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh 

rumah tangga yang ada di Kenagarian Parit Malintang, yang terdiri 1.428 kepala 

keluarga, sampel diambil secara proposional random sampling menggunakan 

rumus Slovin, sehingga diperoleh responden sebanyak 91 kepala keluarga. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner. 

 Penelitian ini menemukan bahwa relokasi Ibukota Kabupaten Padang 

Pariaman: (1) belum memberikan dampak yang cukup berarti terhadap perubahan 

mata pencaharian rumah tangga, terutama mata pencaharian kepala keluarga yang 

berjenis kelamin laki-laki. Perubahan hanya dialami pada kepala keluarga berjenis 

kelamin perempuan dan terhadap beberapa ibu rumah tangga. Artinya relokasi 

pusat pemerintahan hanya berdampak kepada ibu rumah tangga yang berperan 

sebagai kepala keluarga. (2) berdampak positif terhadap pendapatan rumah tangga 

terutama yang bersumber dari pendapatan ibu rumah tangga yang berperan ganda, 

sehingga berdampak juga terhadap rata-rata pendapatan rumah tangga yakni Rp. 

3.115.000/ bulan sebelum relokasi dan dan Rp. 3.691.000/ bulan sesudah relokasi 

Ibukota Kabupaten Padang Pariaman (3) berdampak negatif terhadap hubungan 

kekerabatan yakni persengketaan lahan antara kerabat. (4) berdampak positif pada 

ketersediaan prasarana yakni sesudah relokasi jumlah prasarana meningkat dari 

sebelum relokasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Tata pemerintahan yang baik tentu menjadi dambaan semua pihak, baik  

birokrat  ataupun masyarakat. Mutu pelayanan yang diberikan birokrasi akan 

sangat menentukan kepuasan masyarakat yang akan berdampak langsung 

pada organisasi tersebut. Salah satu  faktor  penting dalam upaya memberikan 

pelayanan yang baik dan lebih maksimal kepada masyarakat adalah aspek  

kemudahan aksesibilitas masyarakat terhadap Ibukota Pemerintahan serta   

konektifitas terhadap Kota/Daerah lain.  

Mengacu kepada konsep keadilan dan pemerataan, pemerintah melalui 

PP No. 79 tahun 2008, menyetujui relokasi ibukota daerah Kabupaten Padang 

Pariaman dari wilayah daerah Kota Pariaman ke Kecamatan Enam Lingkung 

tepatnya di Kenagarian Parit Malintang. Keputusan tersebut tentu telah 

mempertimbangkan aspek kelayakan, potensi dan dampak positif dalam 

jangka pendek dan jangka panjang bagi pembangunan daerah Kenagarian 

Parit Malintang. Relokasi daerah Ibukota Kabupaten Padang Pariaman telah 

memperoleh persetujuan dari DPRD Padang Pariaman dengan keputusan 

Nomor 11/KEP.D/DPRD-2008, tanggal 2 Juli 2008. 

Relokasi Ibukota Kabupaten bukan sekedar persoalan pusat pemerintah, 

namun hal ini merupakan perubahan yang sangat mendasar, yakni perubahan 

paradigma lama Ibukota Kabupaten sebagai pusat seluruh aktivitas 

pemerintahan ke paradigma baru bahwa Ibukota Kabupaten direncanakan 

sedemikian rupa untuk menjadi pusat pelayanan. Dari sisi nasional, hal ini 
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sekaligus diharapkan mampu mengatasi ketimpangan pembangunan dengan 

merencanakan pembangunan yang lebih merata dan seimbang. 

Ibukota Kabupaten merupakan suatu perwilayahan pusat atau sentral 

pengendalian pembangunan yang akan mendorong terjadinya pertumbuhan 

secara seimbang antara kota dengan desa atau antara desa dengan desa yang 

bersinergis. Dan merupakan wilayah pusat keseimbangan regional yaitu daya 

dukung suatu potensi wilayah tergantung kepada keseimbangan penyebaran 

penduduk yang memperoleh peluang yang sama terhadap demografi ekonomi 

sosial dan lingkungan untuk mewujudkan seluruh potensi yang dimiliki dapat 

menghasilkan suatu jaminan kualitas dan keadilan pelayanan publik (Hamid, 

2008). 

Undang-Undang No.32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah 

memberikan kewenangan yang luas dan nyata kepada daerah dalam 

menyelenggarakan pemerintahan. Terkait dengan hal tersebut dalam 

menentukan ibukota sebagai pusat pemerintahan harus dilakukan suatu 

penilaian yang objektif yang didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu dengan 

memperhatikan aspirasi masyarakat. Kriteria-kriteria yang perlu mendapat 

penilaian dalam menentukan calon Ibukota tersebut antara lain adalah aspek 

tata ruang, aksebilitas, keadaan fisik, kependudukan dan ketersedian fasilitas.   

Fungsi kota dicerminkan oleh kelengkapan dan kualitas fasilitas 

pelayanan perkotaan yang dimilikinya, disamping itu kota ditinjau dari segi 

aksebilitasnya ke kota-kota lain atau wilayah belakangnya. Kenagarian Parit 

Malintang Kecamatan Enam Lingkung sebagai lokasi baru pusat 
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pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman mengalami perkembangan, hal ini 

dapat dilihat dari pertambahan kegiatan ekonomi utama, seperti perdagangan, 

trasportasi dan jasa.. 

Sejarah menunjukkan, sekalipun tempat yang dipilih sebagai pusat 

pemerintahan adalah hasil pertimbangan yang seksama, tetapi pusat 

pemerintahan adakalanya dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 

Relokasi pusat pemerintahan terjadi karena berbagai alasan atau 

pertimbangan, baik menyangkut kepentingan strategis maupun menyangkut 

masalah politik dan kepentingan sosial ekonomi. 

Terkait relokasi lokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

yang sebelumnya berada di daerah Kota Pariaman di relokasi ke Kecamatan 

Enam Lingkung tepatnya di Kenagarian Parit Malintang tentu akan membawa 

perubahan dalam berbagai aspek khususnya aspek sosial ekonomi yang 

cenderung akan terjadi di daerah relokasi pusat pemerintahan.  

Berdasarkan pengamatan awal dilapangan, terlihat dampak perubahan 

akibat relokasi ibukota di Kenagarian Parit Malintang. Salah satunya mata 

pencaharian masyarakat yang sebelumnya bertani berubah menjadi seperti 

pedagang asongan, ojek dan menyediakan pelayanan jasa (photocopy, 

penjahit, cleaning servis). Selain itu terlihat juga  penggunaan lahan yang 

berubah dimana pada awalnya yang semula lahan tersebut berupa kebun dan 

semak belukar sekarang menjadi bangunan-bangunan. Disamping itu juga 

terjadi perubahan sistem pelayanan masyarakat disekitar lokasi pusat 
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pemerintahan, termasuk juga lembaga-lembaga sosial masyarakat yang ada 

disekitarnya. 

Relokasi Ibukota Kabupaten Padang Pariaman juga berpengaruh pada 

ketersedian prasarana, keterjangkauan pelayanan masyarakat dimana yang 

sebelumnya Ibukota Kabupaten Padang Pariaman yang berada di Kota 

Pariaman sekarang berada di Parit Malintang. Otomatis masyarakat pun 

berpindah dalam urusan pelayanan termasuk mobilitas, aksesibilitas, 

keterjangkauan, dan prasarana. 

Pemilihan lokasi pusat pemerintahan tidak sembarangan, tetapi hasil 

pertimbangan secara seksama agar mendatangkan manfaat. Berdasarkan 

keberadaan pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman yang baru di 

Kenagarian Parit Malintang Kecamatan Enam Lingkung, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat permasalahan di atas dengan judul “Dampak 

Relokasi Ibukota Kabupaten Padang Pariaman Terhadap Kondisi Sosial 

Ekonomi Penduduk di Kenagarian Parit Malintang Kecamatan Enam 

Lingkung”. 

B. Identifikasi Masalah 

       Identifikasi masalah dari latar belakang di atas adalah mengenai : 

1. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap mata pencaharian masyarakat di Kenagarian Parit Malintang? 

2. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap pendapatan masyarakat di Kenagarian Parit Malintang? 
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3. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap dari hubungan kekerabatan? 

4. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap dari ketersediaan prasarana di Kenagarian Parit Malintang? 

5. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap dari aspek keterjangkauan pelayanan? 

6. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap kebiasaan dan tradisi masyarakat? 

7. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap lembaga-lembaga sosial di Kenagarian  Parit Malintang?  

8. Dampak perubahan penggunaan lahan pasca relokasi pusat pemerintahan 

Kabupaten Padang Pariaman? 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas banyak dampak dari relokasi 

pusat pemerintahan, mengingat keterbatasan dana, waktu, dan tenaga maka 

penulis mencoba mengerucutkan persoalan agar lebih memudahkan objek 

penelitian dan menghindari luasnya pembahasan yang dilakukan. Maka 

masalah dalam penelitian ini dibatasi pada : (1) mata pencaharian, (2) 

pendapatan, (3) hubungan kekerabatan, (4) prasarana. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh relokasi 

ibukota Padang Pariaman terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, 

dengan fokus kajian : 
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1. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap mata pencaharian masyarakat di Kenagarian Parit Malintang. 

2. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap pendapatan masyarakat di Kenagarian Parit Malintang. 

3. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap hubungan kekerabatan di Kenagarian Parit Malintang. 

4. Dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman 

terhadap ketersedian prasarana. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang 

Pariaman terhadap mata pencaharian masyarakat.. 

2. Menganalisis dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten padang 

Pariaman terhadap pendapatan masyarakat. 

3. Menganalisis dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang 

Pariaman terhadap ketersediaan prasarana. 

4. Menganalisis dampak relokasi pusat pemerintahan Kabupaten Padang 

Pariaman terhadap hubungan kekerabatan masyarakat. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 

rujukan/ informasi dalam meningkatkan kinerja pemerintah daerah dalam 

upaya pengembangan wilayah. 
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2.  Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi dalam pemanfaatan pelayanan 

pemerintah di Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan acuan untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pelayanan pemerintah dan 

pengembangan wilayah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Belum memberikan dampak yang cukup berarti terhadap perubahan mata 

pencaharian rumah tangga, terutama mata pencaharian kepala keluarga 

yang berjenis kelamin laki-laki. Perubahan hanya dialami pada kepala 

keluarga berjenis kelamin perempuan dan terhadap beberapa ibu rumah 

tangga. Artinya relokasi pusat pemerintahan mempunyai dampak positif 

terhadap hanya berdampak kepada ibu rumah tangga yang berperan 

sebagai kepala keluarga.  

2. Berdampak positif terhadap pendapatan rumah tangga terutama yang 

bersumber dari pendapatan ibu rumah tangga yang berperan ganda, rata-

rata  pendapatan sebelum relokasi Rp. 3.115.000/ bulan dan rata-rata 

sesudah relokasi Rp. 3.691.000/ bulan. 

3. Berdampak negatif terhadap hubungan kekerabatan yakni persengketaan 

lahan antara kerabat.  

4. Berdampak positif pada ketersediaan prasarana yakni sesudah relokasi 

jumlah prasarana meningkat dari sebelum relokasi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka disarankan sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah, sebisanya meminimalisir perubahan negatif akibat 

Relokasi  Ibukota Kabupaten Padang Pariaman di Kenagarian Partit 
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Malintang. Selain itu juga pemerintah mampu mengembangkan wilayah 

dan memberdayakan masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah Ibukota. 

Pemerintah juga harus menyediakan praprasarana yang layak di pusat 

Ibukota.  

2. Bagi masyarakat, sebisanya masyarakat mampu berkreatif untuk membuka 

lapangan usaha sendiri agar pendapatan meningkat dan mampu 

memanfaatkan prasaran yang ada dengan baik. 
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